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LATAR BELAKANG

Penataan tempat duduk di dalam kelas
memang sering kali dianggap sepele,
padahal merupakan faktor penting yang
mempengaruhi  efektivitas pembelajaran
(Kurniasih et al., 2024). Di lingkungan
sekolah, khususnya di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) seperti SMK Negeri 1
Ngasem, penataan tempat duduk sangat
berperan dalam menciptakan suasana belajar
yang kondusif. Pengaturan ini tidak hanya
mempengaruhi  kenyamanan fisik siswa
tetapi juga berdampak pada kualitas
interaksi antara guru dan siswa serta di
antara siswa sendiri (Istiqgomah, Sulistyarini
and Khusniyah, 2023).

Penataan tempat duduk yang baik bisa
meningkatkan fokus dan keterlibatan siswa
dalam proses belajar-mengajar. Misalnya,
penataan dalam bentuk lingkaran atau
kelompok memungkinkan adanya diskusi
yang lebih aktif dan kolaborasi yang lebih
mudah antara siswa (Lorenza dkk., 2024). Hal
ini dapat membantu guru untuk lebih mudah
memantau aktivitas belajar siswa dan
memastikan setiap siswa berpartisipasi
secara aktif (Adinda dkk., 2019). Selain itu,
suasana kelas yang terorganisir dengan baik
juga dapat meningkatkan disiplin dan
motivasi siswa untuk belajar lebih giat
(Fitriana dkk., 2024).

Secara keseluruhan, penataan tempat
duduk di kelas tidak hanya bertujuan untuk
kenyamanan, tetapi juga mempengaruhi
berbagai aspek dalam pembelajaran seperti
fokus, partisipasi, dan interaksi sosial yang
sangat penting bagi tercapainya hasil belajar
yang optimal (SUSMONO, 2022).

Seiring dengan perkembangan metode
pembelajaran, muncul berbagai pendekatan
dalam menata tempat duduk di kelas, mulai
dari pengaturan tradisional yang linear
hingga formasi yang lebih interaktif seperti
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lingkaran atau kelompok kecil (Istigoma &
Prihatmi, 2018). Setiap penataan memiliki
dampak yang berbeda terhadap dinamika
kelas (Wulandari & Nurjaman, 2023).
Misalnya, pengaturan tempat duduk yang
kaku dan linear cenderung membatasi
interaksi antar siswa, sedangkan pengaturan
yang lebih fleksibel memungkinkan siswa
lebih mudah berkomunikasi dan
berkolaborasi (Rohmanurmeta & Farozin,
2016). Pada Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), di mana banyak pembelajaran
berbasis praktik, penataan tempat duduk
yang mendukung interaksi kolaboratif
sangat penting untuk  meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi.

Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penataan ruang kelas yang strategis
dapat mempengaruhi perilaku siswa, tingkat
konsentrasi, serta interaksi sosial (Kurniasih
dkk., 2024). Sebaliknya, penataan yang
kurang tepat dapat menyebabkan gangguan
dalam pembelajaran, mengurangi efektivitas
pengajaran, dan menurunkan motivasi
belajar siswa (Al-Kansa, Agustini and Pertiwi,
2023). Oleh karena itu, penting bagi pendidik
dan pihak sekolah untuk memperhatikan
aspek ini guna menciptakan suasana yang
tidak hanya nyaman tetapi juga kondusif
untuk proses belajar yang optimal.

Di SMK Negeri 1 Ngasem, tantangan
dalam penataan tempat duduk ini semakin
relevan karena keragaman Kkarakter siswa,
latar belakang pendidikan, serta kebutuhan
akan pendekatan pembelajaran yang praktis
dan aplikatif. Dalam konteks sekolah
kejuruan, di mana siswa tidak hanya dituntut
untuk  menguasai teori tetapi juga
keterampilan praktis, penataan ruang kelas
yang efektif menjadi sangat penting dalam
mendukung efektivitas pembelajaran.

Hubungan Penataan Tempat Duduk Siswa Terhadap Efektifitas Belajar Siswa SMK Negeri 1 Ngasem ... — 2

Alfarrij Langgeng Pratama Wahyu Putra



NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan

Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara penataan
tempat duduk siswa dan efektivitas belajar di
SMK Negeri 1 Ngasem. Melalui analisis ini,
diharapkan dapat diperoleh pemahaman
yang lebih baik tentang bagaimana berbagai
model penataan tempat duduk dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa, baik dari
segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik.
Selain itu, artikel ini juga berupaya
memberikan rekomendasi tentang penataan
ruang kelas yang dapat diimplementasikan
untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran, khususnya di lingkungan
SMK.

Dengan adanya kajian ini, diharapkan
pihak sekolah dan pendidik dapat
mempertimbangkan penataan tempat duduk
sebagai bagian integral dari strategi
pembelajaran. Pada akhirnya, tujuan utama
dari penataan yang baik adalah untuk
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, mendukung kolaborasi, dan
memperkuat hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
wawancara sebagai teknik pengumpulan
data untuk mengeksplorasi hubungan antara
penataan tempat duduk dan efektivitas
belajar siswa di SMK Negeri 1 Ngasem. .
Metode wawancara adalah salah satu teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui
komunikasi langsung antara pewawancara
dan responden (Apriyanti, Lorita and
Yusuarsono, 2019). Dalam wawancara,

pewawancara mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan kepada responden  untuk
mendapatkan  informasi  yang  lebih

mendalam tentang suatu topik tertentu
(Salsabila dkk., 2024) Metode wawancara
dipilih karena mampu menggali informasi
secara mendalam mengenai persepsi,
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pengalaman, dan pandangan siswa serta
guru terkait pengaruh penataan tempat
duduk terhadap proses belajar-mengajar di
kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil dari pembahasan mengenai
penataan tempat duduk model U-Shape dan
Cluster menunjukkan bahwa kedua model
memiliki kelebihan dan kekurangan yang
dapat disesuaikan dengan kebutuhan
pembelajaran di dalam kelas. Model U-
Shape, di mana meja dan kursi diatur
membentuk  huruf  "U", memberikan
berbagai keuntungan dalam hal interaksi
langsung antara guru dan siswa. Dalam
model ini, setiap siswa dapat melihat guru
dengan jelas, dan guru dapat dengan mudah
mengawasi seluruh siswa sekaligus. Hal ini
membuat model U-Shape sangat efektif
untuk pembelajaran yang memerlukan
penjelasan langsung dari guru, diskusi kelas
secara keseluruhan, atau presentasi materi.
Siswa yang duduk di posisi tengah, terutama
di dekat guru, dapat merasa lebih terlibat
dalam proses pembelajaran karena mereka
lebih dekat dengan pusat aktivitas.

Namun, salah satu kekurangan dari
model ini adalah terbatasnya interaksi antar
siswa. Karena fokus utama model ini adalah
komunikasi antara guru dan siswa, interaksi
horizontal atau diskusi antar siswa sering
kali tidak seaktif dalam model penataan
lainnya. Siswa yang duduk di ujung formasi
U mungkin merasa kurang terlibat karena
mereka tidak berada dalam pusat perhatian,
yang dapat menurunkan partisipasi mereka.
Selain itu, penataan ini lebih cocok untuk
pembelajaran yang sifatnya lebih instruktif,
di mana guru mendominasi komunikasi dan
siswa berperan lebih sebagai penerima
informasi. Dalam konteks ini, model U-
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Shape memberikan struktur yang baik untuk
mengelola kelas dan menjaga fokus siswa
pada guru.

Di sisi  lain, model Cluster
menawarkan pendekatan yang berbeda
dengan  menempatkan  siswa  dalam
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari
4-6 orang. Setiap kelompok memiliki meja
tersendiri, di mana siswa duduk saling
berhadapan, yang memfasilitasi interaksi
dan kolaborasi antaranggota kelompok.
Model ini sangat mendukung pembelajaran
yang berbasis proyek, diskusi kelompok,
atau kegiatan yang memerlukan kerja tim.
Siswa didorong untuk saling berdiskusi,
berbagi ide, dan bekerja sama untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Keunggulan
utama dari  model Cluster adalah
kemampuannya untuk mendorong
kolaborasi dan komunikasi intensif antar
siswa, sehingga keterlibatan mereka dalam
proses belajar menjadi lebih aktif dan
mendalam.

Selain itu, model Cluster memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar dari
rekan-rekan mereka melalui metode peer-to-
peer learning, di mana siswa dengan
pemahaman yang lebih baik dapat
membantu anggota kelompok lainnya. Hal
ini memperkuat pemahaman konsep karena
siswa dapat saling menjelaskan materi
dengan cara yang lebih mudah dipahami
oleh rekan sebaya. Guru dalam penataan
Cluster berperan lebih sebagai fasilitator,
yang memberikan arahan dan dukungan
kepada setiap kelompok secara personal,
daripada mendominasi pembelajaran. Ini
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
dinamis dan memungkinkan siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial seperti
komunikasi, kerja sama, dan pemecahan
masalah dalam kelompok.

Namun, model Cluster juga memiliki
tantangan tersendiri. Salah satu kelemahan
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utama adalah sulitnya guru untuk memantau
seluruh  kelompok secara bersamaan,
terutama ketika ada banyak kelompok di
dalam kelas. Beberapa siswa dalam
kelompok mungkin mendominasi diskusi,
sementara yang lain cenderung pasif jika
peran tidak dibagi dengan baik. Hal ini dapat
mengurangi efektivitas pembelajaran bagi
siswa yang kurang aktif. Selain itu, guru
harus lebih cermat dalam merancang tugas
kelompok untuk memastikan bahwa semua
siswa terlibat secara merata dan tidak ada
yang tertinggal.

Secara keseluruhan, model U-Shape
lebih cocok untuk situasi pembelajaran yang
menekankan pada komunikasi antara guru
dan siswa secara menyeluruh, di mana fokus
utama adalah pada pengajaran langsung dan
diskusi kelas. Sementara itu, model Cluster
sangat  efektif dalam  meningkatkan
keterlibatan siswa melalui kolaborasi
kelompok dan kerja tim, sehingga ideal
untuk kegiatan berbasis proyek atau
pembelajaran interaktif. Kedua model ini
memiliki keunggulan masing-masing, dan
pemilihan  antara  keduanya  harus
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
materi yang diajarkan, serta dinamika kelas
yang dihadapi. Dengan  memahami
kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing model, guru dapat lebih efektif
dalam menciptakan lingkungan belajar yang
optimal  untuk  meningkatkan  hasil
pembelajaran siswa.

Pembahasan

Berdasarkan data wawancara yang
dilakukan kepada siswa dan guru di SMK
Negeri 1 Ngasem, ditemukan beberapa
temuan penting terkait pengaruh penataan
tempat duduk terhadap efektivitas belajar
siswa. Wawancara dilakukan dengan
menggunakan model penataan tempat duduk
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U-shape dan Cluster (berkelompok), yang
masing-masing memiliki pengaruh berbeda
terhadap  aspek-aspek  tertentu  dari
pembelajaran.

Penataan U-Shape

Penataan tempat duduk model U-
Shape, di mana siswa duduk mengelilingi
meja dalam formasi setengah lingkaran,
mendapatkan respons positif dari mayoritas
siswa (Lestari, Rohiat and Anggraini, 2017).
Penataan tempat duduk model U-Shape
adalah salah satu konfigurasi populer yang
digunakan dalam ruang kelas untuk
meningkatkan interaksi antara guru dan
siswa. Dalam model ini, meja dan Kursi
disusun membentuk huruf “U” dengan
bagian terbuka menghadap ke papan tulis
atau instruktur. Desain ini memungkinkan
setiap siswa memiliki pandangan yang jelas
terhadap pengajar dan materi yang
disampaikan, sehingga tidak ada gangguan
visual dari meja atau siswa lainnya. Dengan
demikian, fokus pembelajaran dapat lebih
terarah dan efektif.

Kelebihan utama dari model U-Shape
adalah kemampuannya untuk meningkatkan
komunikasi dan partisipasi siswa. Karena
siswa dapat saling berhadapan, interaksi
antar mereka menjadi lebih alami. Hal ini
sangat berguna dalam aktivitas
pembelajaran berbasis diskusi, presentasi,
atau kegiatan kelompok, di mana setiap
siswa dapat berbicara dan berpendapat
dengan mudah. Selain itu, instruktur juga
dapat lebih mudah bergerak ke seluruh
ruangan dan memberikan perhatian kepada
setiap siswa secara merata.

Penataan tempat duduk ini juga
menciptakan ruang terbuka di tengah kelas,
yang dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas, seperti demonstrasi, presentasi
oleh siswa, atau permainan edukatif.
Instruktur bisa memanfaatkan area ini untuk
memberikan penjelasan yang lebih dinamis
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dan melibatkan siswa secara lebih aktif.
Model ini juga mendorong kolaborasi dan
rasa kebersamaan di antara siswa karena
mereka berada dalam formasi yang
mendukung komunikasi langsung.
Meskipun memiliki banyak
keunggulan, penataan model U-Shape juga
memiliki  keterbatasan.  Penataan  ini
memerlukan ruang yang cukup luas,
sehingga kurang cocok diterapkan di kelas
dengan kapasitas besar atau area yang
terbatas. Selain itu, dalam kegiatan yang
membutuhkan konsentrasi individu atau
penugasan mandiri, interaksi antar siswa
bisa menjadi distraksi. Oleh karena itu,
model ini lebih sesuai untuk kelas dengan
jumlah siswa yang tidak terlalu banyak dan
untuk metode pembelajaran yang interaktif
serta melibatkan kerja sama kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara, berikut
adalah temuan utamanya:
a) Keterlibatan  dalam  Pelajaran:

Sebagian besar siswa menyatakan
bahwa penataan tempat duduk model
U-Shape meningkatkan keterlibatan
mereka dalam pelajaran, terutama
dalam diskusi kelas. Dengan susunan
yang memungkinkan siswa saling
berhadapan, komunikasi menjadi
lebih mudah, dan mereka merasa
nyaman menyampaikan pendapat
tanpa hambatan visual.

b) Penataan ini juga memfasilitasi
interaksi langsung dengan pengajar,
sehingga siswa lebih fokus dan aktif
dalam berpartisipasi. Tidak ada
siswa yang merasa terisolasi, karena
semua duduk sejajar dan bisa terlibat
secara merata dalam diskusi.

c) Siswa merasa suasana kelas lebih
inklusif, yang mendorong mereka
untuk lebih aktif berkontribusi.
Secara keseluruhan, penataan U-
Shape  menciptakan  lingkungan
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pembelajaran  yang interaktif,
membuat siswa lebih bersemangat
dan terlibat dalam proses belajar.

d) Responden mengungkapkan bahwa
model ini  memudahkan mereka
berkomunikasi dengan guru dan
teman sebaya.

e) Fokus Belajar: Model U-Shape juga
dilaporkan  meningkatkan  fokus
belajar siswa. Siswa merasa lebih
mudah  berkonsentrasi  dengan
penataan ini karena pandangan
mereka tidak terhalang, baik
terhadap papan tulis maupun
terhadap guru.

f) Diskusi Efektif: Penataan U-Shape
terbukti sangat efektif dalam
memfasilitasi diskusi antar siswa,
karena memungkinkan mereka untuk
saling berhadapan secara langsung.
Ini mendukung komunikasi yang
lebih intensif dan terbuka.

g) Interaksi Siswa-Guru: Siswa
menyatakan bahwa penataan ini
sangat memudahkan interaksi antara
siswa dan guru, terutama dalam
pelajaran ~ yang  membutuhkan
penjelasan mendetail atau sesi tanya
jawab.

Penataan Cluster (Berkelompok)
Penataan model berkelompok di mana
siswa duduk dalam kelompok kecil juga
memberikan dampak positif pada kolaborasi
dan kerja tim siswa, terutama untuk tugas
berbasis praktik (Panggabean dkk., 2021).
Temuan utamanya adalah sebagai berikut:

a) Kolaborasi Antar Siswa: Sebagian
besar siswa menganggap penataan
berkelompok sangat meningkatkan
kolaborasi antar siswa (Scager dkk.,
2016). Mereka merasa lebih nyaman
bekerja dalam kelompok dan lebih
mudah berkomunikasi untuk
menyelesaikan tugas-tugas bersama.
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b) Kenyamanan dalam Diskusi
Kelompok: Siswa merasa sangat
nyaman dengan penataan
berkelompok,  terutama  untuk
pembelajaran berbasis proyek atau
praktikum yang memerlukan
interaksi intensif antar anggota
kelompok.

c) Penyelesaian Tugas Kelompok:
Sebagian besar siswa menyatakan
bahwa penataan berkelompok sangat

membantu mereka dalam
menyelesaikan  tugas kelompok
karena lebih memudahkan

pembagian tugas dan koordinasi.

d) Motivasi Belajar: Penataan ini juga
terbukti efektif dalam memotivasi
siswa untuk lebih aktif terlibat dalam
diskusi kelompok, siswa merasa
lebih  termotivasi  dibandingkan
penataan lainnya.

Dalam setting ini, siswa didorong
untuk berinteraksi secara intensif dan
membangun komunikasi dua arah yang lebih
mendalam. Kolaborasi antaranggota
kelompok bukan hanya sebatas bertukar ide,
tetapi juga melibatkan proses pemecahan
masalah yang lebih kompleks. Siswa belajar
untuk mendengarkan sudut pandang orang
lain, bernegosiasi, dan menemukan solusi
yang disepakati bersama.

Penataan ini juga menciptakan
lingkungan pembelajaran yang interaktif, di
mana setiap anggota kelompok memiliki
peran penting dalam pencapaian tujuan
kelompok. Dalam konteks ini, tanggung
jawab individu terhadap tugas dan
pembagian peran menjadi lebih jelas,
sehingga  meningkatkan  keterampilan
manajemen proyek secara kolektif. Melalui
kerja tim, siswa belajar pentingnya sinergi,
di mana keberhasilan kelompok tidak hanya
ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi
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juga oleh kemampuan mereka untuk bekerja
bersama secara efektif.

Selain itu, model berkelompok
memungkinkan terjadinya pembelajaran
peer-to-peer, di mana siswa dengan
pemahaman yang lebih baik dapat
membantu siswa lain yang mengalami
kesulitan, memperkuat konsep yang
dipelajari melalui pengajaran antar-rekan.
Hal ini meningkatkan keterlibatan aktif
siswa dalam proses pembelajaran dan
mengurangi rasa ketergantungan pada guru
sebagai sumber tunggal informasi.

Di sisi lain, kemampuan untuk bekerja
dalam tim juga mempersiapkan siswa untuk
menghadapi tantangan dunia kerja, di mana
kolaborasi, adaptabilitas, dan kemampuan
untuk bekerja dalam tim lintas disiplin
menjadi kompetensi yang sangat dihargai.
Melalui pengalaman ini, siswa juga belajar
untuk mengatasi konflik yang mungkin
muncul dalam kelompok secara konstruktif,
mempraktikkan toleransi, serta membangun
kemampuan kepemimpinan dan manajemen
kelompok.

Secara keseluruhan, penataan model
berkelompok menumbuhkan lingkungan
belajar yang dinamis dan kooperatif, yang
tidak hanya meningkatkan hasil belajar
akademis, tetapi juga keterampilan sosial
dan emosional yang penting bagi
perkembangan pribadi dan profesional siswa
di masa depan
Perbandingan U-Shape dan Cluster

Ketika diminta untuk membandingkan
kedua model penataan tempat duduk,
mayoritas siswa memberikan respons
sebagai berikut:

a) Pemahaman Materi Pelajaran: Siswa
merasa bahwa penataan U-Shape
lebih  membantu mereka dalam
memahami materi pelajaran
dibandingkan model berkelompok.
Hal ini dikarenakan U-Shape
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memungkinkan pandangan Yyang
lebih jelas terhadap guru dan materi
ajar.

b) Interaksi Antar Siswa: Penataan
berkelompok lebih banyak dipilih
oleh siswa sebagai model yang lebih
meningkatkan interaksi antar siswa,
terutama karena sifat formasi yang
mendukung kerja tim dan diskusi.

c) Motivasi Belajar: Kedua penataan
dianggap sama-sama efektif dalam
meningkatkan ~ motivasi  belajar
siswa. Beberapa siswa merasa lebih
nyaman dalam penataan U-Shape
untuk diskusi kelas, sementara yang
lain merasa lebih aktif saat bekerja
dalam kelompok.

Penataan tempat duduk model U-
Shape dan Cluster masing-masing memiliki
kelebihan ~ dan  kekurangan  dalam
mendukung proses pembelajaran. Model U-
Shape melibatkan susunan kursi dan meja
yang membentuk huruf "U", di mana siswa
duduk menghadap guru atau papan tulis di
bagian depan. Penataan ini memungkinkan
seluruh siswa untuk melihat guru dengan
jelas, memfasilitasi interaksi langsung
antara guru dan siswa. Dalam model ini,
guru memiliki kontrol yang baik atas kelas
dan mudah menjangkau setiap siswa untuk
berkomunikasi. U-Shape sangat efektif
dalam pembelajaran yang membutuhkan
diskusi kelas atau penjelasan langsung dari
guru, karena semua siswa dapat terlibat
secara visual dan verbal. Namun, interaksi
antar siswa mungkin terbatas, karena fokus
utama tetap pada guru. Meskipun
mendorong keterlibatan secara menyeluruh,
beberapa siswa yang duduk di ujung formasi
U mungkin merasa kurang terlibat
dibandingkan mereka yang berada di tengah.

Sementara  itu, model  Cluster
menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang.
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Dalam penataan ini, siswa duduk
mengelilingi  meja  kecil, membentuk
beberapa kelompok di dalam ruangan.
Penataan  Cluster menekankan pada
kolaborasi dan kerja tim, di mana siswa lebih
banyak berinteraksi dengan sesama anggota
kelompok. Mereka didorong untuk saling
berdiskusi, berbagi ide, dan menyelesaikan
tugas bersama. Model ini ideal untuk
pembelajaran berbasis proyek atau aktivitas
yang memerlukan kolaborasi intensif antar
siswa. Guru berperan sebagai fasilitator
yang berkeliling dari satu kelompok ke
kelompok  lain  untuk  memberikan
dukungan. Cluster juga memungkinkan
siswa belajar secara peer-to-peer, di mana
mereka dapat saling membantu memahami
materi, meningkatkan Kketerlibatan dan
tanggung  jawab  individu  terhadap
kelompok. Namun, tantangan dari model ini
adalah sulitnya guru untuk memantau
seluruh kelompok secara bersamaan, dan
terkadang beberapa siswa dapat
mendominasi kelompok, sementara yang
lain menjadi pasif.

Secara keseluruhan, model U-Shape
cocok untuk situasi di mana fokus utama
adalah komunikasi antara guru dan siswa
secara keseluruhan, dengan tingkat interaksi
antar siswa yang lebih terbatas. Di sisi lain,
model Cluster sangat efektif untuk
meningkatkan kolaborasi antar siswa dan
keterampilan kerja tim, karena setiap siswa
lebih aktif berpartisipasi dalam kelompok
kecil. Kedua model ini dapat digunakan
secara fleksibel tergantung pada tujuan
pembelajaran dan kebutuhan kelas
Saran dan Preferensi

Sebagian besar siswa menyatakan
bahwa kombinasi antara penataan U-Shape
dan Cluster dapat memberikan hasil yang
lebih optimal. Mereka menyarankan agar
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sementara penataan berkelompok lebih
cocok untuk kegiatan berbasis proyek atau
tugas praktikum.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan
siswa dan guru di SMK Negeri 1 Ngasem,
analisis mengenai penataan tempat duduk
model U-Shape dan Cluster menunjukkan
bahwa keduanya memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam mempengaruhi
efektivitas pembelajaran. Penataan U-Shape
memberikan keuntungan utama dalam
meningkatkan interaksi langsung antara
siswa dan guru. Desain ini memungkinkan
setiap siswa untuk melihat guru dan materi
ajar dengan jelas, menciptakan lingkungan
yang ideal wuntuk diskusi kelas dan
penjelasan langsung dari guru. Namun,
kelemahan utama dari penataan ini adalah
terbatasnya interaksi antar siswa, sehingga
lebih cocok untuk kelas yang berfokus pada
komunikasi vertikal, yaitu dari guru ke
siswa.

Sebaliknya, model penataan Cluster
menekankan kolaborasi antar siswa dalam
kelompok kecil, memungkinkan mereka
untuk lebih mudah berdiskusi, berbagi ide,
dan menyelesaikan tugas bersama. Model ini
sangat mendukung pembelajaran berbasis
proyek, di mana setiap siswa berperan aktif
dalam kelompok. Pembelajaran peer-to-peer
juga menjadi keunggulan utama dari model
ini, karena siswa yang lebih paham dapat
membantu  teman  sekelompok  yang
membutuhkan bantuan. Meski demikian,
model ini memiliki tantangan dalam hal
monitoring guru terhadap seluruh kelompok
secara merata, dan ada risiko dominasi oleh
beberapa siswa dalam kelompok.

Jika dibandingkan, penataan U-Shape
lebih efektif dalam situasi di mana guru

penataan  U-Shape digunakan untuk . . .
) . ) ) perlu memberikan penjelasan mendetail atau
pelajaran  teoritis dan diskusi kelas,
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diskusi kelas yang melibatkan semua siswa.
Model ini membantu siswa untuk lebih
fokus pada guru, tetapi membatasi interaksi
horizontal antar siswa. Sementara itu,
penataan Cluster lebih sesuai untuk
pembelajaran yang mendorong kerja tim dan
kolaborasi, memberikan kesempatan bagi
siswa untuk saling bertukar pemahaman dan
memperkuat keterlibatan mereka dalam
proses belajar.

Kesimpulannya, kedua model
penataan tempat duduk ini  memiliki
keunggulan masing-masing dan dapat
digunakan secara fleksibel tergantung pada
kebutuhan pembelajaran. Kombinasi dari
kedua model ini juga dapat memberikan
hasil yang optimal, di mana U-Shape
digunakan untuk pembelajaran teoritis dan
Cluster diterapkan untuk tugas berbasis
proyek. Dengan memahami karakteristik
masing-masing penataan, guru dapat lebih
efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang dinamis dan produktif.
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